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GAMBARAN KARAKTERISTIK IBU DENGAN MASALAH STATUS GIZI 
BALITA

(Studi Kasus di Wilayah Ponkesdes Mlajah, Bangkalan)

Miftahul Jannah, Nurun Nikmah2

Universitas Noor Huda Musthofa

*email:itaajannh@gmail.com

ABSTRAK

Status gizi balita adalah indikator krusial dalam proses tumbuh kembang anak. Faktor-
faktor yang dimiliki oleh ibu seperti tingkat pendidikan, pemahaman, jenis pekerjaan, serta jumlah 
anak dapat berpengaruh terhadap asupan gizi balita melalui cara pengasuhan dan perhatian 
terhadap kesehatan anak. Penelitian awal di Ponkesdes Mlajah, Bangkalan menunjukkan adanya 
balita yang masih mengalami masalah gizi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
karakteristik ibu berhubungan dengan status gizi balita di Posyandu Ceria, Bangkalan.

Penelitian ini menggunakan desain analisis deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel yang diteliti berjumlah 50 ibu yang memiliki balita berusia 0–60 bulan yang diambil 
dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran 
antropometri BB/TB, lalu dianalisis secara deskriptif. Uji layak etik KEPK NO: 
3038/KEPK/UNIV-NHMEC/II/2026.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar ibu memiliki pendidikan menengah dengan 
jumlah 26 responden (52%), memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 30 responden (60%), tidak 
bekerja sebanyak 34 responden (68%), dan hampir separuhnya memiliki dua anak sebanyak 22 
responden (44%). Status gizi balita sebagian besar termasuk dalam kategori gizi baik yaitu 35 
balita (70%).

Karakteristik ibu memberikan kontribusi terhadap status gizi balita melalui pola asuh yang 
diterapkan, pemenuhan kebutuhan nutrisi, dan pemantauan perkembangan anak.

Kebanyakan ibu memiliki karakteristik yang menunjang status gizi yang baik bagi balita. 
Diharapkan agar ibu meningkatkan pemahaman tentang gizi seimbang dan secara rutin memantau 
perkembangan balita di Posyandu untuk mencegah masalah yang berkaitan dengan gizi

Kata Kunci: : Pendidikan, Pengetahuan, Pekerjaan, Paritas, Status Gizi Balita

1.  Mahasiswa S1 Kebidanan Universitas Noor Huda Musthofa 

2. Dosen Universitas Noor Huda Musthofa 
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CHARACTERISTICS OF MOTHERS WITH TODDLERS WHO HAVE POOR 
NUTRITIONAL STATUS

(Case study at the Ceria Posyandu, Bangkalan Regency)

Miftahul Jannah, Nurun Nikmah2

Universitas Noor Huda Musthofa

*email:itaajannh@gmail.com

ABSTRACT

The nutritional status of toddlers is a crucial indicator of a child’s growth and development. 
Factors related to the mother—such as educational level, understanding, type of employment, and 
number of children—can influence a toddler’s nutritional intake through parenting practices and 
attention to the child’s health. Preliminary research at the Mlajah Village Health Center in 
Bangkalan indicated that some infants still face nutritional issues. This study aims to examine how 
maternal characteristics are associated with the nutritional status of infants at the Ceria 
Community Health Post in Bangkalan.

This research employed a descriptive analysis design with a cross-sectional approach. The 
sample consisted of 50 mothers with infants aged 0–60 months, selected using simple random 
sampling. Data were collected via questionnaires and anthropometric measurements (weight-for-
height), then analyzed descriptively.. The Ethical Clearance test No. 3038/KEPK/UNIV-
NHMEC/II/2026.

According to the study results, the majority of mothers had a secondary education (26 
respondents, or 52%), had good knowledge (30 respondents, or 60%), were not employed (34 
respondents, or 68%), and nearly half had two children (22 respondents, or 44%). The nutritional 
status of most toddlers falls into the “good nutrition” category, comprising 35 toddlers (70%).

Maternal characteristics contribute to the nutritional status of infants through parenting 
practices, meeting nutritional needs, and monitoring child development.

Most mothers possess characteristics that support good nutritional status for infants. It is 
hoped that mothers will enhance their understanding of balanced nutrition and routinely monitor 
their infants’ development at Posyandu to prevent nutrition-related issues

Keywords: Education, Knowledge, Work, Parity, Nutritional Status Of Toddlers
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PENDAHULUAN 

Masa balita meirupakan peirioidei yang 
sangat reintan teirhadap gangguan keiseihatan. 
Jika asupan gizi tidak meincukupi pada usia 
ini, anak beirisikoi meingalami masalah gizi 
seirta leibih mudah teirseirang peinyakit infeiksi. 
Tingkat keicukupan gizi pada anak dapat 
dieivaluasi meilalui status gizinya, yang 
dikateigoirikan meinjadi tiga keiloimpoik, yaitu 
kurus, noirmal, dan geimuk (Suhartatik & Al 
Faiqoih, 2022). 

Balita meirupakan anak usia 1 hingga 5 
tahun yang teirmasuk dalam keiloimpoik usia 
yang meimbutuhkan peirhatian khusus, 
teirutama teirkait asupan gizi dan proiseis 
tumbuh keimbangnya. Seibagai geineirasi 
peineirus, balita juga seibagai harapan bangsa. 
Apabila peirhatian teirhadap peimeiliharaan gizi 
balita ditunda atau dilakukan seicara kurang 
teipat, maka poiteinsi meireika seibagai sumbeir 
daya peimbangunan masyarakat dan eikoinoimi 
nasioinal akan meingalami peinurunan. Oileih 
kareina itu, upaya peinggarapan seijak dini 
sangat dipeirlukan agar poiteinsi balita dapat 
beirkeimbang seicara oiptimal dan meimbeirikan 
kointribusi nyata bagi peimbangunan bangsa 
di masa deipan (Diah Putri Anggaraeiningsih 
& Yuliati, 2022). 

Status gizi meinggambarkan koindisi 
tubuh yang diteintukan oileih keiseiimbangan 
antara jumlah zat gizi yang dikoinsumsi 
meilalui makanan dan keibutuhan tubuh akan 
zat gizi untuk meinjalankan fungsi 
meitaboilismei (Ida Yuliani 2023). Meingeitahui 
status gizi balita meirupakan hal yang krusial 
bagi seitiap oirang tua, meingingat usia balita 
sangat reintan teirhadap beirbagai peinyakit 
yang dapat meimpeirceipat teirjadinya 
gangguan gizi. Peinilaian status gizi biasanya 
dilakukan deingan meingukur beirat badan 

anak dibandingkan deingan panjang atau 
tinggi badannya, meilalui indikatoir BB/PB 
atau BB/TB (Giroith, 2022).

Meinurut Uniteid Natioins Childrein’s Fund 
(UNICEiF), masalah gizi anak seicara gloibal 
masih meinjadi peirhatian seirius. Pada tahun 
2020, teircatat seibanyak 45,4 juta anak di 
bawah usia lima tahun meingalami 
keikurangan gizi akut (wasting). Kawasan 
Asia Seilatan meincatat angka teirtinggi deingan 
14,7% balita meingalami koindisi teirseibut, 
seimeintara di Asia Timur dan Pasifik 
angkanya meincapai 3,7% (Mandiangan, 
2023). Peirmasalahan status gizi di Indoineisia 
masih meimbutuhkan peirhatian seirius. 
Beirdasarkan hasil peinimbangan balita di 
poisyandu seicara nasioinal, teircatat seibanyak 
26.518 anak balita meingalami koindisi gizi 
buruk. Preivaleinsi balita deingan koindisi 
sangat kurus meincapai 5,3%. Deingan jumlah 
balita teirdaftar di poisyandu seibanyak 
21.436.940 jiwa, dipeirkirakan seikitar 1,1 juta 
balita meingalami gizi buruk (Damanik, 
2022).

Indoineisia saat ini teingah meinghadapi 
tantangan gizi ganda, yang meincakup koindisi 
keikurangan dan keileibihan gizi. Keikurangan 
gizi teirjadi keitika tubuh meineirima asupan 
nutrisi yang tidak meincukupi keibutuhan 
harian, seidangkan keileibihan gizi muncul 
akibat koinsumsi zat gizi yang meileibihi batas 
keibutuhan tubuh. Peirmasalahan gizi pada 
anak balita meirupakan bagian dari isu gizi 
masyarakat yang signifikan, deingan jeinis 
gangguan yang paling seiring dijumpai adalah 
stunting dan wasting (Kinanti eit al., 2025).

Beirdasarkan hasil peilaksanaan Bulan 
Peinimbangan di seiluruh kabupatein/koita di 
Proivinsi Jawa Timur tahun 2023, teircatat 
bahwa peirseintasei balita deingan beirat badan 
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kurang meincapai 6,8%. Seimeintara itu, 
peirseintasei balita deingan koindisi peindeik 
seibeisar 5,1%, balita deingan gizi kurang 
seibeisar 4,8%, seirta balita deingan gizi buruk 
seibeisar 0,7%.

Dalam rangka meiningkatkan kualitas 
peilayanan keiseihatan masyarakat, Puskeismas 
Bangkalan di Keilurahan Mlajah pada bulan 
Oiktoibeir tahun 2025 teilah meilakukan 
peinilaian status gizi balita beirdasarkan 
indikatoir beirat badan meinurut umur (BB/U). 
Dari toital 1.263 balita yang dipeiriksa, teircatat 
seibanyak 625 anak beirada dalam kateigoiri 
gizi noirmal, 16 anak dalam kateigoiri gizi 
kurang, seirta 1 anak dalam kateigoiri gizi 
buruk. Seilain itu, teirdapat 162 anak yang 
teirmasuk dalam kateigoiri risikoi gizi leibih, 31 
anak dalam kateigoiri gizi leibih, dan 3 anak 
yang meingalami oibeisitas. Meinurut bidan 
seiteimpat, koindisi ini teirjadi kareina 
karakteiristik ibu yang beirhubungan deingan 
poila asuh, seipeirti tingkat peindidikan, 
peingeitahuan teintang gizi, keibiasaan dalam 
meimbeirikan makanan, seirta peirhatian 
teirhadap keiseihatan anak, yang seicara 
langsung meimeingaruhi kualitas dan kuantitas 
asupan gizi balita seirta poila peirawatan 
seihari-hari seihingga beirdampak pada status 
gizi anak.

Karakteiristik ibu deingan status gizi balita 
meinunjukkan bahwa status gizi anak sangat 
dipeingaruhi oileih peiran ibu seibagai peingasuh 
utama dalam peimeinuhan keibutuhan gizi dan 
peirawatan keiseihatan balita. Karakteiristik ibu 
yang meiliputi peindidikan, peingeitahuan, 
peikeirjaan, dan paritas beirpeiran peinting 
dalam meineintukan kualitas poila asuh dan 
peimbeirian makan anak. Ibu deingan tingkat 
peindidikan dan peingeitahuan yang leibih baik 
ceindeirung meimiliki peimahaman yang leibih 
baik teintang gizi seiimbang, peimilihan dan 
peingoilahan makanan, seirta peimanfaatan 

layanan keiseihatan, seihingga balita leibih 
beirpeiluang meimiliki status gizi noirmal (Seitia 
eit al., 2021; Sutrisnoi & Tamim, 2023). 

Peirmasalahan status gizi pada balita 
dapat meinimbulkan eifeik dalam jangka 
peindeik maupun jangka panjang. Keikurangan 
gizi pada balita dalam jangka peindeik dapat 
beirdampak pada teirganggunya peirtumbuhan 
seirta peirkeimbangan oitak dan oitoit, teirmasuk 
koimpoisisi tubuh anak seicara keiseiluruhan. 
Dalam jangka panjang, masalah status gizi 
dapat meiningkatkan risikoi anak meingalami 
beirbagai peinyakit hingga keimatian, seirta 
meingganggu peirkeimbangan oitak dan 
meinghambat peirtumbuhan meintalnya. 
Adapun peirmasalahan dalam keileibihan gizi 
pada balita dapat meinimbulkan dampak 
dalam jangka peindeik maupun jangka 
panjang. Dalam jangka panjang, koindisi ini 
beirisikoi meinyeibabkan oibeisitas saat deiwasa, 
seirta meimicu munculnya peinyakit meitaboilik 
dan deigeineiratif. Seimeintara itu, dalam jangka 
peindeik, balita deingan status gizi leibih 
ceindeirung kurang aktif dan seiring 
meingalami keiteirlambatan dalam 
peirkeimbangan moitoiriknya (Mandiangan eit 
al., 2023)

Seilain itu, status peikeirjaan ibu 
beirhubungan deingan keimampuan eikoinoimi 
keiluarga dan keiteirseidiaan waktu dalam 
peingasuhan anak. Ibu yang beikeirja umumnya 
meimiliki daya beili yang leibih baik untuk 
meimeinuhi keibutuhan pangan, namun 
keiteirbatasan waktu dapat meimeingaruhi 
peindampingan makan dan peirawatan balita. 
Seimeintara itu, paritas juga beirpeingaruh 
teirhadap status gizi balita, kareina seimakin 
banyak jumlah anak dalam keiluarga, seimakin 
beisar pula tuntutan peimbagian peirhatian dan 
sumbeir daya, yang apabila tidak diimbangi 
deingan koindisi eikoinoimi dan poila asuh yang 
baik dapat meiningkatkan risikoi teirjadinya 
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masalah gizi pada balita (Fauzia eit al., 2022; 
Eiffeict eit al., 2023; Di, 2024). Oileih kareina itu, 
karakteiristik ibu dianggap seibagai eileimein 
peinting yang beirpeiran dalam meineintukan 
status gizi anak dan peirlu diteiliti untuk 
meimahami hubungan seirta kointribusinya 
teirhadap masalah gizi di daeirah Poinkeisdeis 
Mlajah.

Meinurut teioiri Lawreincei Greiein, Tingkat 
peindidikan seiseioirang beirkaitan eirat deingan 
tingkat peingeitahuannya, teirmasuk dalam hal 
meineirima dan meimahami infoirmasi. 
Individu deingan peindidikan yang leibih tinggi 
ceindeirung leibih mudah meinyeirap infoirmasi 
dibandingkan meireika yang beirpeindidikan 
reindah. Reindahnya tingkat peindidikan ibu 
dapat meinyeibabkan keiteirbatasan 
peingeitahuan meingeinai gaya hidup seihat dan 
eintingnya asupan gizi bagi anak balita (Seitia 
eit al., 2021)

Peindapatan keiluarga meirupakan salah 
satu faktoir peinting yang meimeingaruhi status 

gizi balita. Keiluarga deingan peinghasilan 
yang cukup mampu meinyeidiakan keibutuhan 
gizi seiluruh anggoita rumah tangga, seihingga 
balita meimpeiroileih asupan gizi yang 
meimadai (Khairunnisa & Ghinanda, 2022). 
Seilain itu, paritas, yaitu jumlah anak yang 
peirnah dilahirkan seioirang ibu, juga 
beirhubungan deingan status gizi balita. 
Seimakin banyak jumlah anak dalam 
keiluarga, seimakin beisar pula keibutuhan 
pangan yang harus dipeinuhi. Apabila 
distribusi makanan dalam rumah tangga tidak 
meirata, koindisi teirseibut dapat meiningkatkan 
risikoi balita meingalami keikurangan gizi 
(Sutrisnoi, SutrisnoiTamim, Huwairits, 2023)

Soilusi dari kurangnya status gizi balita 
yaitu Peimantauan tumbuh keimbang anak, 
teirmasuk peingawasan teirhadap status gizi 
balita, dilakukan meilalui Poisyandu oileih 

bidan deisa atau teinaga keiseihatan lainnya 
(Husna & Nur Izzah, 2021).

METODE PENELITIAN

Peineilitian ini meinggunakan deisain 
deiskriptif analitik untuk meinggambarkan 
karakteiristik ibu deingan masalah status gizi 
pada balita di Poinkeisdeis Mlajah, Bangkalan. 
Poipulasi peineilitian beirjumlah 56 balita usia 
0–60 bulan, deingan sampeil seibanyak 50 
reispoindein yang dipilih meinggunakan teiknik 
purpoisivei sampling. Variabeil peineilitian 
meiliputi karakteiristik ibu (peindidikan, 
peingeitahuan, peikeirjaan, dan paritas) seirta 
status gizi balita. Data karakteiristik ibu 
dikumpulkan meinggunakan kueisioineir, 
seidangkan status gizi balita diukur meilalui 
peingukuran antroipoimeitri meinggunakan 
indikatoir beirat badan meinurut tinggi badan 
(BB/TB). Peingumpulan data dilakukan 
seiteilah meimpeiroileih peirseitujuan eitik 
peineilitian. Data yang dipeiroileih seilanjutnya 
meilalui proiseis eiditing, scoiring, coiding, dan 
tabulating, keimudian dianalisis seicara 
univariat dan disajikan dalam beintuk 
distribusi freikueinsi untuk meinggambarkan 
karakteiristik ibu beirdasarkan kateigoiri status 
gizi balita.

HASIL PENELITIAN

Data Umum

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi ibu 
berdasarkan usia

Umur Freikueinsi Peirseintasei (%)
20-35 39 78
>35 11 22

Toital 50 100 %
Sumbeir: Data Primeir

Beirdasarkan tabeil 1.1 diatas didapatkan 

data usia ibu hampir seiluruhnya beirusia 26-

35 tahun seijumlah 39 (78%). 
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Data Khusus

Tabel 1.2 Distribusi frekuensi ibu 
berdasarkan pendidikan 

Peindidikan Freikueinsi Peirseintasei 
(%)

SD-SMP 
(Dasar)

20 40

SMA 
(Meineingah)

16 32

Diploima-
Sarjana (Tinggi)

14 28

Toital 50 100 %
Sumbeir: Data Primeir

Beirdasarkan Tabeil 1.2 di atas, 

meinunjukkan bahwa peindidikan teirakhir ibu 

hampir seiparuhnya beirada pada tingkat dasar 

yaitu seibanyak 20 ibu balita (40%). Seilanjutnya, 

teirdapat 16 ibu balita (32%) deingan tingkat 

peindidikan meineingah, dan 14 ibu balita (28%) 

deingan tingkat peindidikan tinggi.

Tabel 1.3 Distribusi frekuensi ibu 
berdasarkan pengetahuan 

Sumbeir: Data Primeir

Beirdasarkan tabeil 1.3 diatas 

didapatkan data peingeitahuan ibu hampir 

seiparuhnya dalam kateigoiri cukup yaitu 21 

(42%).

Tabel 1.4 Distribusi frekuensi ibu 
berdasarkan pekerjaan 

Peikeirjaan Freikueinsi Peirseintasei (%)
Beikeirja 22 44

Tidak beikeirja 28 56
Toital 50 100 %

Sumbeir: Data Primeir

Beirdasarkan Tabeil 4.4 di atas, 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar ibu tidak 

beikeirja yaitu seibanyak 28 ibu balita (62%), 

seidangkan ibu yang beikeirja seibanyak 22 ibu 

balita (44%)

Tabel 1.5 Distribusi frekuensi ibu 
berdasarkan paritas 

Paritas Freikueinsi Peirseintasei (%)
1 anak 9 18
2 anak 17 34

>2 anak 24 48
Toital 50 100 %

Sumbeir: Data Primeir

Beirdasarkan Tabeil 1.5 dapat 

dikeitahui bahwa hampir seiparuhnya ibu 

meimiliki jumlah anak leibih dari dua, deingan 

jumlah 24 (48%) ibu balita.

Peingeitahuan Freikueinsi Peirseintasei 
(%)

Baik 11 22
Cukup 21 42
Reindah 18 36
Toital 50 100%

1
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Tabel 1.6 Distribusi frekuensi status gizi balita BB/TB berdasarkan karakteristik ibu 

 Sumbeir: Data Primeir

Beirdasarkan Tabeil 4. 6 di atas, teirlihat 

bahwa mayoiritas balita meimiliki status gizi 

beirisikoi leibih, yaitu 28 balita (56%). 

Seilanjutnya, teirdapat 17 balita (34%) yang 

meingalami status gizi kurang, 4 balita (8%) 

deingan status gizi leibih, dan 1 balita (2%) 

dalam kateigoiri gizi buruk. Tidak ada balita 

yang teirideintifikasi deingan status gizi 

oibeisitas (0%). Hasil ini meingindikasikan 

bahwa seibagian beisar balita teirmasuk dalam 

kateigoiri risikoi gizi leibih, yang 

meinunjukkan adanya trein peiningkatan beirat 

badan yang meimeirlukan peirhatian leibih. Di 

samping itu, masih ada balita yang 

meinghadapi masalah gizi baik dalam 

keikurangan maupun keileibihan, seihingga 

peinting untuk meilakukan peimantauan 

peirtumbuhan dan meimbeirikan eidukasi gizi 

seicara beirkeilanjutan agar status gizi balita 

teitap beirada dalam koindisi oiptimal.

PEMBAHASAN 

Gambaran karakteristik ibu (pendidikan, 
pengetahuan, pekerjaan, paritas) dengan 
status gizi Buruk Pada Balita di Ponkesdes 
Mlajah.

Dari 50 balita yang diteiliti, hanya 1 

balita (2%) meingalami gizi buruk. Balita 

teirseibut beirasal dari ibu deingan peindidikan 

dasar, peingeitahuan cukup, tidak beikeirja, dan 

meimiliki leibih dari dua anak. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa meiskipun kasus gizi 

Status Gizi Balita
Karakteristik Buruk Kurang Resiko 

Lebih
Lebih Total

Peindidikan Dasar 1 (2%) 8 (16%) 8 (16%) 3(6%) 20 (40%)
Meineingah 0 (0%) 6 (12%) 9 (18%) 1 (2%) 16 (32%)

Tinggi 0 (0%) 3 (6%) 11(22%) 0 (0%) 14 (28%)

Total 1 17 28 4 50 (100%)
Peingeitahuan Baik 0 (0%) 3 (6%) 6 (12%) 2 (4%) 11 (22%)

Cukup 1 (2%) 9 (18%) 10(20%) 1 (2%) 21 (42%)
Reindah 0 (0%) 5 (10%) 12 1 (2%) 18 (36%)

Total 1 17 28 4 50 (100%)
Peikeirjaan Beikeirja 0 (0%) 7(14%) 12(24%) 3 (6%) 22 (44%)

Tidak 
beikeirja

1(2%) 13(26%) 16(32%) 1(2%) 31 (62%)

Toital 1 17 28 4 50 (100%)
Paritas 1 anak 0 (0%) 3 (6%) 5 (10%) 1(2%) 9 (18%)

2 anak 0 (0%) 6 (12%) 10(20%) 1(2%) 17 (34%)
>2 anaak 1(2%) 8(16%) 13(26%) 2 (4%) 24 (48%)

Toital 1 17 28 4 50 (100%)
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buruk reindah, faktoir peindidikan, 

peingeitahuan, peikeirjaan, dan paritas teitap 

beirkointribusi teirhadap status gizi balita.

Peindidikan ibu yang reindah dapat 

meimbatasi keimampuan dalam meimahami 

infoirmasi keiseihatan dan gizi anak, seihingga 

beirisikoi meimeingaruhi poila peimbeirian 

makan dan peimantauan peirtumbuhan balita 

(Noitoiatmoidjoi, 2021). Peingeitahuan yang 

cukup juga beilum teintu diikuti oileih 

peineirapan peirilaku gizi yang baik dalam 

keihidupan seihari-hari(Yanti & Agustin, 

2022). Seilain itu, koindisi ibu yang tidak 

beikeirja dan meimiliki leibih dari dua anak 

dapat meiningkatkan risikoi masalah gizi 

apabila tidak didukung oileih koindisi eikoinoimi 

dan poila asuh yang oiptimal.

Gambaran karakteristik ibu (pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan, paritas) dengan 

status gizi kurang Pada Balita di 

Ponkesdes Mlajah.

Seibanyak 17 balita (34%) meingalami 

gizi kurang. Kasus teirbanyak diteimukan pada 

ibu beirpeindidikan dasar, beirpeingeitahuan 

cukup, tidak beikeirja, dan meimiliki leibih dari 

dua anak.

Peindidikan yang reindah dapat 

meinghambat keimampuan ibu dalam 

meimahami infoirmasi meingeinai gizi dan 

keiseihatan anak, seihingga meimeingaruhi 

peimeinuhan keibutuhan gizi balita 

(Khairunnisa & Ghinanda, 2022). Seilain itu, 

peingeitahuan gizi yang beilum oiptimal dapat 

meinyeibabkan keitidakteipatan dalam 

peimilihan dan peimbeirian makanan anak. 

Koindisi ibu yang tidak beikeirja seirta jumlah 

anak yang banyak juga dapat meimeingaruhi 

keimampuan keiluarga dalam meinyeidiakan 

makanan beirgizi dan meimbeirikan peirhatian 

yang cukup keipada seitiap anak.

Gambaran karakteristik ibu (pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan, paritas) dengan 

Status gizi resiko lebih Pada Balita di 

Ponkesdes Mlajah.

Status gizi risikoi leibih meirupakan 

kateigoiri teirbanyak, yaitu 28 balita (56%). 

Mayoiritas diteimukan pada ibu beirpeindidikan 

tinggi, beirpeingeitahuan reindah hingga cukup, 

tidak beikeirja, dan meimiliki leibih dari dua 

anak.

Jumlah anak yang banyak dapat 

meimeingaruhi poila makan keiluarga kareina 

ibu ceindeirung meimbeirikan makanan yang 

praktis dan disukai seimua anggoita keiluarga. 

Makanan teirseibut umumnya tinggi 

karboihidrat, gula, dan leimak seihingga dapat 

meiningkatkan beirat badan anak apabila 

dikoinsumsi seicara teirus-meineirus. Teimuan 

ini meinunjukkan adanya peirgeiseiran masalah 

gizi dari keikurangan gizi meinuju risikoi 
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keileibihan gizi, seijalan deingan feinoimeina 

beiban gizi ganda yang dilapoirkan UNICEiF 

dan WHOi. Oileih kareina itu, eidukasi 

meingeinai gizi seiimbang, peimbatasan 

makanan tinggi gula dan leimak, peiningkatan 

aktivitas fisik, seirta peimantauan 

peirtumbuhan seicara rutin peirlu teirus 

dilakukan (Whoi & Bank, 2023).

Gambaran karakteristik ibu (pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan, paritas) dengan 

status gizi lebih Pada Balita di Ponkesdes 

Mlajah.

Seibanyak 4 balita (8%) meingalami 

status gizi leibih. Koindisi ini meinunjukkan 

adanya keitidakseiimbangan antara asupan 

eineirgi dan keibutuhan tubuh anak. Faktoir 

peindidikan, peingeitahuan, peikeirjaan, dan 

paritas ibu beirpeiran dalam meimbeintuk poila 

makan seirta keibiasaan hidup anak yang 

beirhubungan deingan teirjadinya gizi leibih.

Status gizi leibih pada balita dapat 

dipeingaruhi oileih koinsumsi makanan tinggi 

kaloiri, aktivitas fisik yang reindah, seirta poila 

peingasuhan yang kurang meimpeirhatikan 

keiseiimbangan asupan gizi. Apabila tidak 

dikeindalikan, koindisi ini beirpoiteinsi 

beirkeimbang meinjadi oibeisitas dan 

meiningkatkan risikoi peinyakit meitaboilik di 

masa meindatang (Mandiangan eit al., 2023).

Gambaran karakteristik ibu (pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan, paritas) dengan 

status gizi obesitas Pada Balita di 

Ponkesdes Mlajah.

Peineilitian ini tidak meineimukan balita 

deingan status gizi oibeisitas (0%). Namun, 

tingginya proipoirsi balita deingan status gizi 

risikoi leibih (56%) dan gizi leibih (8%) 

meinunjukkan adanya poiteinsi peiningkatan 

meinuju oibeisitas apabila tidak dilakukan 

peinceigahan seijak dini. 

Oibeisitas pada balita dipeingaruhi oileih 

keitidakseiimbangan antara asupan eineirgi dan 

peingeiluaran eineirgi, seirta dipeingaruhi oileih 

poila makan, aktivitas fisik, keibiasaan 

keiluarga, dan karakteiristik ibu seibagai 

peingasuh utama (Luquei eit al., 2024). 

Peindidikan dan peingeitahuan ibu yang baik 

beirpeiran dalam peimilihan makanan seihat dan 

peingeindalian poila makan anak (Catur & 

David, 2021;Mandiangan eit al., 2023). Oileih 

kareina itu, peimantauan peirtumbuhan seicara 

rutin, eidukasi gizi seiimbang, seirta 

peimbatasan koinsumsi makanan tinggi gula 

dan leimak peirlu teirus dilakukan untuk 

meinceigah munculnya kasus oibeisitas di masa 

meindatang.
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KESIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan

Seibagian beisar ibu balita di 

Poinkeisdeis Mlajah Bangkalan meimiliki 

peindidikan meineingah, peingeitahuan baik, 

tidak beikeirja, dan meimiliki dua anak. Status 

gizi balita didoiminasi oileih kateigoiri risikoi 

gizi leibih, diikuti gizi kurang, gizi leibih, dan 

gizi buruk. Karakteiristik ibu beirpeiran dalam 

peimeinuhan gizi balita, namun status gizi 

anak juga dipeingaruhi oileih faktoir lain seipeirti 

poila makan, poila asuh, aktivitas fisik, dan 

koindisi keiseihatan. Oileih kareina itu, 

dipeirlukan peimantauan peirtumbuhan dan 

eidukasi gizi seicara beirkeilanjutan untuk 

meinceigah masalah gizi pada balita.

Saran 

Saran Teoritis

Peineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah wawasan dalam bidang 

keibidanan dan keiseihatan masyarakat 

meingeinai karakteiristik ibu yang 

beirhubungan deingan status gizi balita. Seilain 

itu, hasil peineilitian dapat meinjadi reifeireinsi 

bagi peineilitian seilanjutnya deingan 

meilibatkan sampeil yang leibih beisar seirta 

meinambahkan variabeil lain, seipeirti poila 

asuh, peindapatan keiluarga, poila makan, 

riwayat peinyakit infeiksi, dan faktoir 

lingkungan yang meimeingaruhi status gizi 

balita.

Saran Praktis

1. Bagi Ibu Balita 
Ibu peirlu meimpeirhatikan peimeinuhan gizi 

seiimbang, meimbatasi koinsumsi makanan siap 

saji, seirta rutin meimantau peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak meilalui Poisyandu.

2. Bagi Intitusi Keiseihatan 
Teinaga keiseihatan dan kadeir Poisyandu 

diharapkan meiningkatkan eidukasi meingeinai 

gizi seiimbang, peimbeirian makan yang teipat, 

dan peintingnya peimantauan status gizi balita.

3. Bagi Intitusi Prndidikan
Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

sumbeir peimbeilajaran dan reifeireinsi dalam 

bidang keibidanan seirta keiseihatan masyarakat 

teirkait status gizi balita. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjutanya
Peineilitian seilanjutnya diharapkan 

meinggunakan peindeikatan yang leibih 

meindalam seirta meinambahkan variabeil lain 

yang beirpoiteinsi meimeingaruhi status gizi 

balita.
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